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Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia proses pembelajaran IPA 
kurang meningkatkan hasil belajar siswa, yang mengaitkan  hubungan antara sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Kenyataannya masih banyak guru yang menggunakan model 
konvensional dalam pembelajaran yang tidak menghubungkan dengan SETS suasana belajar terkesan 
kaku. Tujuan dalam pengamatan ini untuk mengetahui penerapan model grup Investigasi bervisi SETS 
di Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, dengan mengumpulkan informasi 
melalui instrument lembar observasi dan dokumentasidan yang menjadi sampel adalah SDN kota 
palopo pada kelas IV mata pelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang mengkaitkan lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan SETS mengandung empat unsur, yaitu Sains (Science), Lingkungan (Environment), 
Teknologi (Technology), Masyarakat (Society. Proses pembelajaran yang mengembangkan konsep 
Sains, dengan memperhatikan penggunaan pada teknologi, dan dampaknya bagi lingkungan dan 
masyarakat. Keterkaitan antara model Grup Investigasi SETS adalah menambahkan informasi siswa 
berkenaan dengan hubungan sumber daya alam. Agar lebih menarikan diajarkan tahap-tahap 
pembelajaran; (1) pemilihan topik yang disenangi, (2) eksplorasi dan investigasi, (3) menemukan 
solusi, (4) aplikasi dan presentasi,(5) pemantapan konsep. Disimpulkan bahwa model Grup Investigasi 
bervisi SETS dapat menambah wawasan baru oleh guru dalam menentukan model pembelajaran 
sedangkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih aktif. 
 
Kata Kunci: Model Grup Investigasi, SETS, Sekolah Dasar 
 
1. Pendahuluan  
Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah 
lemahnya kualitas proses pembelajaran. Berdasarkan pengalaman riil di sekolah dasar 
khususnya di kota Palopo, proses pembelajaran IPA kurang meningkatkan kreativitas 
siswa, yang mengaitkan  hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. Sumber daya alam adalah segala sesuatu dari alam yang 
dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, siswa  
perlu dibekali dengan pengetahuan bagaimana mengolah dan memanfaatkan sumber 
daya alam dengan baik yang tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. Kenyataannya masih banyak tenaga pendidik yang 
menggunakan metode konvensional dalam kegiatan pembelajaran yang tidak 
menghubungkan dengan SETS, sehingga suasana belajar terkesan kaku. Guru lebih 
suka menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktek, 
cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar. Dalam hal ini, siswa tidak 
diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berfikir dan 
memotivasi diri sendiri. 
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Hasil wawancara dai bebrapa guru SDN Kota Palopo, karena kurangnya 
pengetahuan guru mengenai model-model pembelajaran berdampak pada rendahnya 
hasil belajar siswa. Ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa kelas IV untuk mata 
pelajaran IPA pada materi sumber daya alam tidak memenuhi standar minimal KKM 
yang telah ditentukan. Siswa dikatakan tuntas bila memperoleh nilai 65 sebagai KKM 
Kompetensi Dasar tersebut. Metode pembelajaran IPA yang diterapkan guru bersifat 
monoton karena pembelajaran masih difokuskan pada penyampaian materi di dalam 
kelas dan kurang variasi sehingga belajar IPA kurang bermakna dan tidak menarik. 
Dalam penyampaian materi, biasanya guru menyampaikan metode ceramah, dimana 
siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan  apa yang disampaikan guru dan 
sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran 
menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif. Pembelajaran seperti ini tidak 
sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran IPA. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan lingkungan, teknologi, 
dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran bervisi SETS 
(Science, Environment, Technologi and Society). Pembelajaran bervisi SETS 
merupakan pembelajaran yang menggunakan cara pandang terhadap sesuatu yang 
menyatakan bahwa segala yang kita ketahui di alam ini mengandung empat unsur, 
yaitu Sains (Science), Lingkungan (Environment), Teknologi (Technology), 
Masyarakat (Society), (Puskur Balitbang Depdiknas, 2006: 4). Sejalan dengan itu, 
Binadja (2002) mengemukakan bahwa titik berat pembelajaran sains (IPA) 
berwawasan SETS adalah mengaitkan antara sains yang dipelajari dengan keberadaan 
serta implikasi konsep tersebut pada lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam 
konteks SETS. Salah satu karakteristik dari pembelajaran SETS adalah secara sengaja 
guru membawa pemikiran para peserta didik tentang keberadaan keempat unsur 
Salingtemas (SETS) serta berbagai implikasi yang terkandung atau tercakup di 
dalamnya ketika mereka ”melihat” sesuatu. Dari sana diharapkan siswa dapat 
menghasilkan pemikiran atau gagasan-gagasan baru (inovatif) yang dapat dihasilkan 
dari hasil ”penglihatan” itu sesuai dengan kemampuan mereka di jenjang usia atau 
jenjang pendidikan yang mereka lewati dengan memadukan berbagai macam 
pengalaman hidup mereka. 
Usaha mewujudkan proses pembelajaran yang mengembangkan konsep Sains, 
dengan memperhatikan penggunaanya pada teknologi, dan dampaknya bagi 
lingkungan dan masyarakat, dapat diterapkanlah sebuah model pembelajaran Grup 
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investigasi bervisi  SETS. Grup Investigasi merupakan  salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk 
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. 
Selain memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar secara kontekstual, 
pendekatan ini juga memberi peluang dikembangkannya life skills pada diri peserta 
didik. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan 
laporan secara keseluruhan (Rusman, 2010:222).. Oleh karena itu, sangat relevan jika 
visi serta pendekatan SETS digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 
Berdasarkan hasil kajian mengenai Model Grup investigasi bervisi SETS, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Model grup investigasi bervisis 
SETS SDN Palpolo.  
Dijelaskan untuk menerapakan model grup investigasi dengan mengaitkan 
pembelajaran SETS terlebih dahulu memperhatikan tahap-tahap kegiatan. 
Tahapan Kegiatan Pembelajaran 
Tahap I 
Mengidentifikasi topik dan 
membagi siswa ke dalam 
kelompok. 
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
memberi kontribusi apa yang akan mereka 




Kelompok membagi sub topik kepada seluruh 
anggota. Kemudian membuat perencanaan dari 
masalah yang akan diteliti, bagaimana proses dan 




Siswa mengumpulkan, menganalisis dan 
mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan 
dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam 
pengetahuan baru untuk mencapai solusi masalah 
kelompok. 
Tahap IV 
Mempersiapkan tugas akhir 
Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang 
akan dipresentasikan di depan kelas 
Tahap V 
Mempresentasi tugas akhir 
Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. 
Kelompok lain tetap mengikuti. 
Tahap VI 
Evaluasi. 
Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah 
diselidiki dan dipresentasikan. 
 
 
Titik berat pembelajaran sains berwawasan SETS adalah mengaitkan antara sains 
yang dipelajari dengan keberadaan serta implikasi konsep tersebut pada lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat dalam kontek SETS (Binadja, 2002), tidak semua siswa 
memiliki kemampuan mengintegrasikan semua yang dipelajari secara terpisah-pisah. 
(Sumber, Slavin: 2010) 
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Di dalam pembelajaran SETS, siswa diminta menghubungkaitkan antara unsur SETS, 
menghubungkan antara konsep sains yang dipelajari dengan hal-hal berkenaan dengan 
konsep tersebut pada unsur lain dalam SETS, sehingga memungkinkan siswa 
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan tersebut dengan unsur lain 
dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan ataupun kekurangannya. Berikut kerangka 











Perlu diketahui bahwa dengan menambahkan informasi lain berkenaan dengan 
hubungan sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat secara 
lebih luas. Selain itu kalian juga dapat menggunakan lingkunga berbantu alat teknologi 
untuk dijadiakan media pembelajaran. SETS akan lebih menarikan dilaksanakan 
secara berkelompok dan  didiskusikan, serta diinvestigasi secara bersama-sama.  
1. Tahap invitasi pemilihan topik yang disenangi. 
Pada tahap ini guru memberikan isu/ masalah aktual yang sedang berkembang di 
masyarakat sekitar yang dapat dipahami siswa dan dapat merangsang siswa untuk 
mengatasinya. Guru mengapresepsi pendapat  siswa yang mereka ketahui tentang 
topki masalah.  
2. Tahap eksplorasi dan investigasi 
Siswa  melalui  aksi  dan  reaksinya  sendiri  berusaha mencari informasi yang ada 
dilingkungan sekitar serta memahami  atau  mempelajari  masalah  yang diberikan. 
3. Tahap solusi. 
Siswa  menganalisis  dan  mendiskusikan  cara pemecahan masalah dnegan 
mengumpulkan berbagai informasi yang telah diinvestigasi. Menarik kesimpulan 
dari hasil temuan. 
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Siswa  diberi  kesempatan  untuk  menggunakan konsep  yang telah diperoleh.  
Dalam    hal ini siswa mengadakan  aksi  nyata  dalam  mengatasi  masalah yang 
muncul dalamt tahap invitasi.  
5. Tahap pemantapan konsep 
Guru memberikan umpan balik/ penguatan  terhadap konsep  yang  diperoleh  
siswa.  Dengan  demikian pendekatan  SETS  dapat  membantu  siswa 
dalammengetahui  sains,  teknologi  yang digunakannya  serta  perkembangan  sains 
danteknologi  dapat  berpengaruh  terhadap lingkungan dan masyarakat. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, sampel sumber data yang 
digunakan adalah dari seluruh SDN di kota palopo dipilih SD Negeri 15 Salolo dan 
SD Negeri 1 lalebata pada mata pelajaran IPA materi sumber daya alam.  untuk 
mengumpulkan data menggunakan instrument lembar observasi dan 
dokumentasi.teknik analisis data yaitu dengan cara mereduksi data, meyajikan data 
dan menyimpulkan data. Pada tahap akhir penyimpulan data dengan mengumpulkan 
hasil observasi dan dokumentasi yang digunakan.  
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dilakukan terhadap 
lima kelompok siswa yang dipilih secara acak dari enam kelompok siswa yang diajar pada 
kelas model pembelajaran Grup Investigasi bervisi SETS. Tampak pada Tabel  bahwa 
terjadi peningkatan persentase aktivitas belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran Grup Investigasi bervisi SETS. Jika pada awal pertemuan, 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran hanya sebesar 83.3%, maka pada akhir 
pembelajaran, aktivitas belajar siswa sudah menjadi 97.3%. Data ini mengidentifikasi 
semakin baiknya guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Grup Investigasi bervisi SETS, siswa semakin baik dalam melakukan kerjasama 
dengan teman sekelompok, menyelesaikan soal-soal diskusi yang ada dalam LKS, 
bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan pembelajaran, mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, membuat kesimpulan, menunjukkan kesungguhan 
dalam menyelesaikan tes, dan bersikap positif dalam pelaksanaan pembelajaran. Dari 
beberapa aktivitas tersebut, aktivitas siswa yang paling menonjol meningkat adalah 
aktivitas dalam menjawab pertanyaan selama pelaksanaan proses pembelajaran. 
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Kondisi ini merupakan suatu bukti bahwa pemahaman dan daya kritis siswa terhadap 
materi yang disajkan guru selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
grup investigasi bervisi SETS semakin baik. 
Tabel 1.  Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran dengan Model 
Grup Investigasibervisi SETS 




1 Kegiatan Pendahuluan   
 1.  Aktif dalam mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran 90 100 
 2.  Aktif mendengarkan penjelasan dari guru (apersepsi) 87 94 
2 Kegiatan Inti     
 3.  Aktif dalam bekerjasama dengan teman sekelompok 90 100 
 4.  Aktif dalam merencanakan kegiatan  (memilih sumber belajar yang 
akan digunakan) 87 97 
 5.  Aktif melakukan investigasi untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan 84 97 
 6.  Aktif dalam berdiskusi  untuk menyelesaikan tugas kelompok 81 100 
 7.  Menyelesaikan soal-soal diskusi (LKS) sesuai dengan batas waktu 
yang ditentukan. 90 97 
 8.  Aktif dalam bertanya kepada guru ketika ada kesulitan dalam proses 
pembelajaran 81 90 
 9.  Aktif dalam mempersiapkan laporan  untuk presentasi hasil kerja 71 97 
 10. Aktif dalam melakukan presentasi 74 97 
 11. Aktif dalam memperhatikan teman yang sedang melakukakn 
presentasi 94 97 
 12. Aktif dalam mengajukan  pertanyaan kepada teman yang sedang 
presentasi 81 97 
 13. Aktif dalam menjawab pertanyaan 71 100 
 14. Aktif dalam melaksanakan prosedur kerja sesuai petunjuk 97 100 
 15. Aktif dalam membuat kesimpulan 74 97 
3 Kegiatan Penutup     
 16. Menunjukkan kesungguhan dalam menyelesaikan tes individu 81 97 
 17.Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 84 100 
Rata-rata (%) 83.3 97.3 
Berawal data awal yang ditemukan yaitu hasil pengamatan di SDN Kota Palopo. 
Dimana hasil belajar siswa belum mecapai KKM ini berakibat, metode pembelajaran 
IPA yang diterapkan guru bersifat monoton karena pembelajaran masih difokuskan 
pada penyampaian materi di dalam kelas dan kurang variasi sehingga belajar IPA 
kurang bermakna dan tidak menarik. Dalam penyampaian materi, biasanya guru 
menyampaikan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan 
mendengarkan  apa yang disampaikan guru dan sedikit peluang bagi siswa untuk 
bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga 
siswa menjadi pasif. Pembelajaran seperti ini tidak sesuai dengan karakteristik materi 
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pembelajaran IPA. Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model grup 
investigasi bervisi SETS, siswa mulai mengamlami perubahan pembelajaran hingga 
lebih aktif. Dibuktikan dengan hasil analisis pengamatan aktivitas siswa dari 
pertemuan I yaitu 83.3% meningkat menjadi 97.3 %.  Pencapaian hasil peningkatan 
presentasi yang didapatkan ini berkat ide yang diciptakan oleh guru. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang ditemukan Khasanah (2015) yang menyimpulkan; (1) 
Pendekatan  SETS  berupaya  memberikan pemahaman  tentang  peranan  lingkungan 
terhadap sains, teknologi, masyarakat. Termasuk juga  peranan  teknologi  dalam  
penyesuaiannya dengan  sains,  manfaatnya  terhadap  masyarakat dan  dampak-
dampak  yang  ditimbulkan  terhadap lingkungan, dan  (2) wawasan    yang  
diaplikasikan  ke dalam  proses  pembelajaran  IPA  dapat menerapkan  pengetahuan  




Dari penjelasan hasil pengamatan mengenai penerapan model grup investigasi 
bervisi SETS, maka di simpulkan bahwa perlakuan yang digunakan guru terhadap 
siswa dapat meningkatkan kativitas siswa dalam proses pembelajaran.. Pada tahap-
tahap pelaksanaan pembelajaran siswa semakin memahami cara memanfaatkan 
sumber daya lingkungan yang ada disekitarnya. Selain itu dapat menambah wawasan 
baru oleh guru dalam menentukan model pembelajaran sedangkan hasil belajar dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih aktif. Dan diharapkan pada 
penelitian selanjutnya guru dapat menggunakan model grup investigasi pada mata 
pelajaran lain dengan menghubungkan lingkunga sekitar.  
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